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ABSTRAK

Pada saat ini polutan biologis yang memiliki potensi berbahaya pada
lingkungan tempat tinggal, kantor, sekolah, dan sistem transportasi menjadi
permasalahan global yang mendesak. Kualitas udara yang tercemar pada
bangunan perkantoran berpengaruh terhadap tingkat produktivitas penghuni
bangunannya . Beberapa inovasi baru yang efisien sangat dibutuhkan untuk
mengatasi permasalahan ini. Dalam perkembangannya, bukaan jendela yang
baik memiliki peran penting terhadap sistem tata cahaya dan tata udara pada
bagian dalam bangunannya. Pemilihan rasio bukaan jendela juga memiliki
kaitan yang erat dengan tingkat kinerja energi dalam bangunan sehingga,
pemilihan bentuk dan rasio jendela harus di desain secara teliti untuk dapat
memberikan kenyamanan thermal dan visual bagi pengguna bangunannya.
Desain bukaan jendela yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan
hasil desain pribadi tugas akhir pada bangunan kantor ASEAN Secretariat
(ASEC) yang terletak di Jakarta Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menciptakan respon desain terhadap polutan biologis pada bangunan
perkantoran. Penelitian ini juga bertujuan untuk menghasilkan nilai rasio
bukaan jendela yang memiliki nilai optimal pada bagian fasad bangunan
khususnya pada bangunan kantor ASEC. Respon desain yang dihasilkan
berupa beberapa alternatif desain bentuk, rasio, dan hal-hal yang berkaitan
dengan bukaan jendela yang diharapkan dapat memperbaiki sistem tata
kualitas udara dan cahaya pada ruang kantor.

Kata Kunci: Polutan biologis, Tata Udara, Pencahayaan, Jendela

I PENDAHULUAN

Munculnya ancaman kesehatan dalam bentuk penyakit menular yang sedang
menjadi permasalahan dunia memberikan perbedaan signifikan yang di alami umat
manusia. Penularan penyakit pernapasan melalui udara di lingkungan dalam
ruangan telah menarik perhatian banyak orang dikarnakan munculnya wabah virus
covid-19 pada saat ini. Beggs (2003) melakukan penelitian di gedung-gedung rumah
sakit yang menyimpulkan penyebaran penyakit melalui udara adalah rute utama
penularan untuk sebagian besar penyakit infeksi yang sering diremehkan. Penelitian
juga telah dilakukan oleh Ciencewicki dan Jasper (2007) yang menghasilkan bahwa
terdapatnya hubungan yang signifikan antara paparan polutan udara dan
peningkatan risiko virus pernafasan. Pada krisis covid-19 Organisasi Pencegahan
Penyakit (CDC) di Amerika Serikat merekomendasikan untuk membuka jendela
agar dapat mengurangi penyebaran virus covid-19. Menurut WHO beberapa polutan
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di udara seperti partikel virus dapat menurunkan kualitas udara dalam ruangan
secara drastis.

Sebuah studi tahun 2019 dalam jurnal BM]J Infectious Diseases menemukan
bahwa jendela dan sumber ventilasi alami lainnya dapat mengurangi penularan TBC
sebesar 72% di negara berkembang yang dimana sistem ventilasi mahal masih
belum terjangkau sehinngga, rumah sakit sering menggunakan bukaan jendela dan
kipas angin untuk mendorong pertukaran udara dari dalam ke-luar. Udara segar
pada ruangan yang telah terkontaminasi penyakit menular diibaratkan seperti air
putih yang dilarutkan kedalam segelas racun yang dimana udara segar ini akan
mengurangi konsentrasi partikel-partikel infeksi di udara dalam ruangan (Heid
2020) . YiLi dkk (2007) melakukan meninjauan terhadap 40 studi bangunan tentag
hubungan antara penularan penyakit dengan vetilasi dan pergerakan udara. Studi
yang dilakukan menghasilkan bukti yang cukup kuat bahwa ventilasi dan
pergerakan udara memiliki pengaruh yang penting dalam penyebaran penyakit
melalui udara namun, masih kurangnya data yang cukup tentang spesifikasi dan
kuantifikasi persyaratan ventilasi minimum di rumah sakit, sekolah dan kantor
terkait.

Bukaan jendela merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam
proses awal desain karna selain memiliki kaitan dengan nilai estetika, ratio bukaan
jendela juga berkaitan dengan manfaat penggunaan energi pencahayaan dan
ventilasi alami (Gillem 2016). Alhaga dkk (2019) juga berpendapat bahwa bentuk
dan ukuran bukaan pada dinding mempengaruhi sistem penchayaan alami dan
radiasi panas matahari yang masuk ke dalam bangunan. Nilai Window to Wall Ratio
(WWR) atau rasio jendela terhadap dinding berpengaruh dan memiliki keterkaitan
terhadap OTTV. Overal Thermal Transfer Value (OTTV) merupakan metode
perhitungan beban panas pada bangunan yang hasilnya menjadi tolak ukur kriteria
bangunan hemat energi. Window to Wall Ratio (WWR) akan berdampak pada
pemanasan, pendinginan dan pencahayaan pada bangunan yang juga berhubungan
dengan ventilasi udara dan pemandangan. Menurut Jalil Shaeri (2019) agar
mencapai nilai WWR yang optimal maka WWR harus dipertimbangkan pada tahap
awal merancang sebuah bangunan yang terkait dengan orientasi, bentuk, dan
dimensi jendela.

Bangunan kantor ASEAN Secretariat (ASEC) merupakan bangunan organisasi
ASEAN yang memiliki pelaksanaan aktivitas yang cukup padat. Bangunan ini
merupakan bangunan Intergovernmental Organization Office Building sehingga
terdapat beberapa perbedaan yang signifikan antara bangunan kantor ASEAN
Secretariat ini dengan bangunan kantor pada umumnya. Bangunan ini memiliki
ruang-ruang yang memiliki tingkat aktivitas padat. Raung yang memiliki aktifitas
terpadat pada bangunan ini adalah area open office yang sifatnya digunakan oleh
bersama. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan stategi desain bukaan jendela
terutama pada area kantor bangunan ini untuk menghasilkan besaran nilai WWR
yang sesuai dengan kaidahnya sehingga, terciptanya sistem tata cahaya dan udara
yang baik. Dengan penyediaan bukaan rasio jendela yang baik akan terciptanya
ventilasi udara yang baik pula sehingga udara segar akan dengan mudah masuk ke
dalam banguna. Hal ini bertujuan untuk mengurangi penyebaran penyakit melalui
udara.

16



METRIK SERIAL TEKNOLOGI DAN SAINS. VOL.1 NO.1
http://publikasi.kocenin.com/index.php/teksi

II.STUDI PUSTAKA

Permasalahan yang sering ditemui pada wilayah perkantoran sering dikaitkan
dengan istilah Sick building Syndrom (SBS) dan Building Related Illness (BRI) yang
dimana gejala penyakit yang terindentifikasi dikaitkan dengan kontiminasi udara di
dalam gedung (Awibi 2015). Permasalahan ini terkait dengan sistem penyahayaan,
ventilasi udara, dan polusi dalam ruangan. Menurut laporan Organisasi Kesehatan
Dunia (2009) tentang penularan penyakit dan ventilasi udara, Airborn Transmission
terjadi ketika seseorang yang tertular mengeluarkan tetesan air liur sambil batuk,
bersin dan juga saat mengembuskan napas. Kemudian butiran-butiran tersebut
menguap dan bertahan di udara. Partikel-partikel ini dapat menampung patogen
penyebab penyakit. Kualitas udara dalam ruangan tidak hanya bergantung pada
sumber dalam ruangan tetapi juga pada sumber luar yang mendapatkan akses
melalui jendela, pintu terbuka dan sistem ventilasi. Penelitian yang telah dilakukan
Seppdnen (1999) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara gejala-gejala yang
berhubungan dengan kesehatan dan tingkat ventilasi berbagai bangunan. Studi ini
menunjukkan bahwa prevalensi beberapa jenis penyakit pernapasan yang menular
lebih tinggi dalam kondisi dengan tingkat ventilasi yang lebih rendah.

Ventilasi adalah proses mengganti udara yang terkontaminasi pada bagian
dalam bangunan dengan udara bersih pada bagian luar (Awibi 2015). Ventilasi alami
pada bangunan terjadi melalui bukaan pada fasaad bangunan yaitu dapat berupa
bukaan jendela, pintu dan infiltrasi atau kebocoran permukaan bangunan (Souza et
al., 2013). Menurut SNI 03-6572-2001, bangunan kantor harus memiliki bukaan
jendela, pintu atau sarana lainnya dengan luas ventilasi tidak kurang dari 10%
terhadap luas lantai dari ruang yang akan diventilasi, diukur tidak lebih dari 3,6
meter diatas lantai. Abdullah (2020) menjelaskan bahwa beberapa penelitian telah
menilai berbagai parameter rasio jendela dalam kaitannya dengan kinerja
bangunan. Hasilnya nilai window wall ratio (WWR) memiliki dampak pada
berbagai sasaran peningkatan kinerja dan nilainya sendiri dapat dijadikan pedoman
bagi desain. Batas maksimum yang ditetapkan oleh standar global untuk rasio
bidang jendela ke dinding (Window to Wall Ratio) adalah antara 25% dan 50%
(Panduan penggunaan bangunan hijau, vol 3). Mahdavi (2013) melakukan penelitian
pada bangunan kantor di Kuala Lumpur yang menunjukan bahwa nilai WWR yang
optimal adalah berkisar antara 25-35%.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini melaporkan rasio dan desain bukaan jendela yang memiliki
dampak yang substansial pada lingkungan dalam ruangan dan kenyamanan termal
(Machdijar et al.,2019). Peningkatang kenyamanan udara pada lingkungan dalam
ruangan juga dapat meminimalisir penyebaran penyakit melalui udara. Metode
yang digunakan adalah menggunakan metode studi literatur mengenai informasi-
informasi terkait terutama tentang penyebaran indoor pollution, penyakit melalui
udara, window wall ratio (WWR) dan sirkulasi udara. Studi literatur yang digunakan
pada jurnal ini merupakaan data-data yang bisa dipercaya yang berupa jurnal
ilmiah, artikel dan buku-buku yang terkait dengan pembahasan pada penelitian ini.
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Poin-poin penting yang telah dikaji kemudian menghasilkan konsep perancangan
bukaan jendela yang dapat meminimalisir penyebaran penyakit melalui udara dan
dapat memberi kenyamanan bagi bagunan. Obejk bangunan yang digunakan
diambil dari karya tugas akhir yang berupa bangunan kantor ASEAN Secretariat.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bangunan kantor Asean Sekretariat ini besar rasio bukaan jendela per-
ruangannya di desain dengan rasio dan bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhannya masing-masing. Menurut Moerdjoko (2004) memberikan bukaan
jendela untuk memasukkan sinar matahari pagi ke dalam ruangan satu atau dua jam
secara periodik dapat membantu membunuh mikoorganisme pada udara karena
sinar ultra violet di kenal sebagai antiseptik. Studi experiment yang dilakukan
Escombe (2019) dilakukan pada area waiting room rumah sakit dengan menghapus
kaca dari 25% dari total area jendela dan membuka pintu menujukan terdapatnya
penurunan nilai risiko dari penularan TB. Studi yang dilakukan WHO pada
bangunan rumah sakit Nacional Dos de Mayo yang merupakan sebuah rumah sakit
berventilasi alami untuk pengendalian infeksi menggunakan bukaan ventilasi alami
sebesar 35% pada ruang inap pasien yang dinilai efektif (Atkinson 2009). Beberapa
studi literature tentang Window Wall Ratio (WWR) yang baik untuk bangunan
kantor juga dilakukan untuk memberikan nilai rasio bukaan jendela yang baik
untuk tipologi bangunan. Menurut Ghiai dkk (2014) setelah melakukan penelitian
nilai WWR yang tepat pada bangunan kantor bertingkat tinggi menghasilkan
bukaan yang tepat pada sisi utara dan selatan adalah 40% dan sisi timur dan barat
antara 20-40%. Studi penelitian yang dilakukan Ding dkk (2017) pada 37 kantor
pemerintahan di China menyatakan bahwa bukaan yang tepat berada pada rentang
30% sampai 40%.

Besar rasio bukaan jendela yang di perhitungkan di khususkan pada bagian
tampak selatan bangunan kantor ASEAN Secretariat. Data nilai besar rasio bukaan
jendela kantor ASEAN Secretariat ini di dapat dari perhitungan yang telah
dilakukan. Besar nilai window wall ratio (WWR) pada bagian tampak selatan
bangunan adalah sebesar 34%. Hasil nilai desain bukaan jendela pada bangunan
ASEC ini dipengaruhi oleh studi literature yang telah dilakukan sebelumnya untuk
menghasilkan nilai bukaan jendela yang pantas bagi bangunan kantor. Berikut ini
merupakan gambar tampak selatan bangunan kantor ASEAN Secretariat:
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Gambar 1. Gambar tampak selatan desain bangunan kantor ASEAN Secretariat

Ventilasi dan rasio bukaan jendela pada bangunan kantor ASEAN Secretariat
ini dibuat dengan rasio bukaan yang beranekaragam pada tiap ruangnya. Bangunan
kantor ASEAN Secretariat memiliki area open office yang nilai rasio bukaan
terhadaap jendela yang lebih besar dari pada area closed office. Hal ini dilakukan
karna pada area open office jumlah pengguna ruang lebih banyak sehingga
dibutuhkannya penyahayaan dan sirkulasi udara yang lebih baik.

Pada area open office besar nilai rasio jendela terhadap dinding adalah
berkisar diantara 35-50%. Memberikan bukaan jendela yang lebih besar pada area
open office dapat memberikan pencahayaan alami yang dapat mengurangi
penggunaan listrik yang berlebih dan dapat memberikan sirkulasiudara yang lebih
baik. Area closed office pada bagunan kantor ASEAN Secretariat ini yang
dikhususkan bagi para petinggi ASEAN memiliki besar bukaan rasio jendela berkisar
diantara 25-35%. Pada ruang-ruang pertemuan penting bangunan kantor ini bukaan
jendela dibuat lebih kecil dan tidak dapat dibuka dikarnakan fungsi ruang
pertemuan yang bersifat resmi dan privat sehingga dibutuhkan kondisi yang lebih
kondusif. Secara keseluruhan besar bukaan jendela pada ruang bagian tampak
selatan bangunan kantor ASEAN Secretariat memiliki rasio bukaan sebesar 25%-
50%. Berikut ini adalah gambar besaran rasio jendela sebesar 25% dan 35%. Berikut
ini merupakan gambar rasio bukaan jendela pada ruang kantor bangunan ASEC.
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Gambar 1. Bentuk jendela sesuai dengan rasio yang digunakan pada
bangunan ASEC

Bangunan ini memiliki nilai total rasio bukaan jendela pada bagian selatan
selubung bangunan sebesar 34% dan menggunakan bantuan shading device untuk
mengurangi panas yang masuk kedalam bangunan. Penggunaan sun shading pada
bangunan kantor ASEAN Secretariat berada pada sisi barat,timur dan selatan. Hal
ini bertujuan untuk menghalangi paparan langsung panas matahari yang masuk
kedalam bangunan. Shading Device yang merupakan komponen dari selubung
bangunan, melakukan peran penting untuk memberikan pengaruh positif terhadap
efisiensi energi pada bangunan (Nielsen et al., 2011). Shading Device digunakan
sebagai upaya meminimalisir panas cahaya yang masuk kedalam bangunan. Shading
Device yang digunakan pada bangunan kantor ASEAN Secretariat ini merupakan
alumunium blade louvre yang disusun secara vertical. Penggunaan Shading Device
ini diharapkan dapat mengurangi panas yang masuk ke dalam bangunan.

\Y KESIMPULAN

Jendela memiliki peran yang sangat penting bagi bangunan. penggunaan
jendela selain sebagai sumber pencahaayaan alami juga sebagai sember udara segar
yang memiliki banyak manfaat. Sinar matahari yang masuk kedalam bangunan
dapat membunuh mikroorganisme dalam udara sedangkan pertukaran udara pada
bagian dalam bangunan keluar dapat mengurangi transmisi terhadap penyakit
melalui udara. Penggunaan rasio bukaan jendela yang tepat akan memberikan
kenyamanan terhadap bangunan kantor. Hal ini akan menigkatkan kesehatan,
kenyamanan dan keselamatan penghuni gedung kantor yang berpengaruh terhadap
keberlangsungan berjalannya perusahaan melalui peningkatan produktivitas dan
pengurangan penyakit. Nilai rasio bukaan jendela pada bangunan kantor ASEAN
Secretariat adalah sebesar 34% dengan nilai rata-rata yang menjadi standar untuk
bangunan kantor adalah berkisar diantara 20-40%. Walaupun demikian, masih
kurangnya data yang cukup tentang spesifikasi dan kuantifikasi persyaratan
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ventilasi minimum di rumah sakit, sekolah dan kantor terkait sehingga dikemudian
hari penelitian yang sepsifik dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.
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